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“AJIAN MINGGU INI

Gagasan

Tajuk

Merawat Warisan Sang
Pendidik..................

Inspirasi

Dialog

Sajian Utama

DUNIA pendidikan Katolik kehilangan seorang putri
terbaiknya. Dia adalah Suster Francesco Marianti, OSU.
Dipanggil menghadap Tuhan pada Senin, 16/12/2024,
Ursulin kelahiran Cirebon, Jawa Barat ini telah
meletakkan dasar-dasar yang kuat bagi Sekolah Ursula
di Jalan Pos, Jakart Pusat dan Bumi Serpong Damai,
Banten. Apa saja warisan yang ditinggalkan Suster
Fancesco? Apa harapan dan tantangan sang penerus?
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Baca HIDUP Minggu Depan

Dok.Keuskupan Surabaya

KEUSKUPAN Surabaya akan segera memiliki gembala
utama yang baru dengan penahbisan Uskup Terpilih
Mgr. Agustinus Budi Tri Budi Utomo pada tanggal

22 Januari 2025 ini. Sosoknya kami angkat di edisi

ini untuk menyongsong momen istimewa yang

telah dinantikan umat Katolik setempat setelah-
meninggalnya Mgr. Vincentius Soetikno Wisaksono.
Selain di Sajian Utama, dapat juga disimak lebih dalam
di sisipan JEJAK.

-

Foto : Dok. Pribadi

Renungan Minggu ...........
Renungan Harian ...

AntarKita ...,

‘Desain Cover : M. Louis Kromen

Renungan MlngKgu
Kita dibaptis dengan Roh Kudus
dan Api. Pernyataan ini kerap
kita dengar. Tapi, apa masudnya?
Ketua LBI, Pastor Albertus
Purnomo, OFM menjelaskanya
lebih dalam.
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Konsultasi Iman
Liturgi perkawinan perlu
dipersiapkan dengan matang.
Gereja Katolik punya aturan
tersendiri yang perlu diikuti.
Pastor Jacobus Tarigan
mengupasnya di sini.

Sajian Khusus
Seperti keuskupan lain di
seluruh dunia, Keuskupan
Agung Jakarta (KAJ) juga
membuka Tahun Yubileum
dengan perayaan khusus.
Uskup Agung Jakarta, Kardinal
Suharyo menitipkan pesan
khusus kepada umatnya.
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Membaptis
dengan Roh Kudus dan Api

Minggu, 12 Januari 2025 Pesta Pembaptisan Tuhan. Yes.40:1-5,9-11; Mzm.104:
1b-2,3-4,24-25,27-28,29-30; Tit.2:11-14; 3:4-7; Luk.3:15-16, 21-22

] | ETIKA kita dibaptis, kita mengalami
pencerahan. Dengan mengalami
pencerahan, kita diangkat sebagai anak.

Dengan diangkat sebagai anak, kita dijadikan

sempurna. Dengan dijadikan sempurna, kita

menjadi abadi. .. ‘dan anak-anak Yang Mahatinggi’

[Mzm.82:6]. Secara beragam, tindakan ini

disebut rahmat, pencerahan, kesempurnaan,

dan penyucian. Ini adalah penyucian yang
membersihkan kita dari dosa-dosa, sebuah
anugerah kasih karunia yang menghapus hukuman
atas dosa-dosa kita, sebuah pencerahan yang
memungkinkan kita untuk melihat cahaya suci
keselamatan.”

Gagasan Klemens dari Alexandria tentang
pembaptisan dalam karyanya “Pengajar Anak-

Anak” ini (191 M) mengingatkan kembali nilai

dan manfaat sakramen pembaptisan, sakramen -

yang mengantar kita masuk dalam persekutuan
gereja secara universal. Menariknya, pembaptisan
ternyata bukan hanya diterima oleh pengikut
Kristus, bahkan Yesus sendiri, sebagai batu
penjuru gereja, juga menerima pembaptisan dari
Yohanes Pembaptis. Kesakian tentang hal ini dapat
ditemukan dalam keempat Injil.

Injil Lukas menceritakan, Yesus dibaptis oleh
Yohanes Pembaptis bersama dengan banyak
orang berdosa yang ingin bertobat. Selain
mengungkapkan solidaritas-Nya kepada mereka,
pembaptisan ini merupakan ungkapan kerendahan
hati-Nya. Ia tidak membanggakan previlese
sebagai orang pilihan Allah dan tidak mengambil
jarak dengan banyak orang. Ia tidak risih jika
dimasukkan dalam kalangan orang berdosa,
meskipun Ia tidak berdosa. Pembaptisan Yesus
ini sesungguhnya adalah antisipasi atas peristiwa
salib, yaitu ketika Ia akan mati untuk menebus
dosa-dosa mereka yang menjadi milik-Nya.

Dalam peristiwa pembaptisan ini, menarik
untuk disimak nubuat Yohanes Pembaptis
tentang Yesus Kristus. Yohanes mengatakan, “Aku
membaptis kamu dengan air , tetapi Ia yang lebih
berkuasa daripada aku akan datang.. Ia akan
membaptis kamu dengan Roh Kudus dan dengan
api” (Luk. 3:16). Menurut Yohanes, Yesus sebagai
Kristus akan melakukan dua macam pembaptisan
yang berbeda dari pembaptisan air olehnya, yaitu
pembaptisan dengan Roh Kudus dan api. .

Pembaptisan dengan air oleh Yohanes adalah
ritual simbolis penting dalam proses pertobatan.
Dengan pembaptisan ini, orang meninggalkan
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Romo Albertus
Purnomo, OFM
Ketua Lembaga
Biblika Indonesia

é

"Yesus

bukan hanya
perwujudan
Allah yang
berbelas kasih,
tetapi juga Allah
yang Mahaadil.”
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dosa masa lampau dan mengambil jalan baru
sesuai dengan kehendak Allah. Seperti air yang
membersihkan, pembaptisan telah melahirkan
kembali manusia secara baru dan bersih. Dan
pembaptisan dengan air inilah yang telah menjadi
tradisi kekristenan selama berabad-abad.

Lantas bagaimana dengan pembaptisan dengan
Roh Kudus dan api? Meskipun dengan dibaptis
kita menerima karunia Roh Kudus dan saat
pembaptisan biasanya ada lilin bernyala, nyatanya
selama ini tidak ada yang mempraktekkan
pembaptisan dengan api. Tentu saja, kata-kata
dari Yohanes Pembaptis ini tidak mesti ditafsirkan
secara harfiah.

Membaptis dengan Roh Kudus dan api adalah
sebuah bahasa metafor yang bermakna simbolis.
Ini lebih berkaitan dengan tugas perutusan Yesus.
Seperti dalam nubuat para nabi Perjanjian Lama,
yang menyatakan bahwa pada akhir zaman orang-
orang yang benar akan diberi kuasa Roh Kudus
dan orang-orang jahat akan dibakar dengan api,
demikian pula Yesus juga akan mengaruniakan
Roh Kudus kepada mereka yang mendengarkan
Sabda-Nya dan memurnikan orang jahat dengan
penghakiman dari Allah.

Jika Yesus membaptis dengan Roh Kudus, ini
perlu diartikan bahwa Yesus memperlengkapi
mereka yang percaya kepada-Nya dengan Roh
Kudus. Sebab, dengan kuasa dari Allah ini, umat
beriman akan semakin efektif dalam memberi
kesaksian tentang Kristus dan mewujudkan
sukacita dan kebenaran Injil di tengah dunia.
Sementara itu, jika Yesus membaptis dengan api,
ini perlu dipahami bahwa Yesus akan melakukan
penghakiman kepada mereka yang tidak mau
bertobat.

Yesus bukan hanya perwujudan Allah yang
berbelas kasih, tetapi juga Allah yang Maha Adil.
Api adalah lambang keadilan Ilahi. Yesus datang
seperti tukang penampi gandum (bdk. Luk.3:17).
Sebagaimana gandum yang baik akan disimpan dan
gandum yang tidak ada isinya akan diterbangkan
angin, dikumpulkan dan dibakar dalam api,
demikian pula orang yang bertobat akan diterima
oleh Allah, dan orang yang tidak mau bertobat
akan “dibakar oleh api penghakiman Ilahi.”

Apakah kita akan menerima karunia Roh Kudus
atau mengalami penghakiman dari Allah melalui
api ilahi-Nya, pada akhirnya kita sendirilah yang
akan memilih dan menentukannya. ®




